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Abstract

This research analyzes the rhetorical strategies in politics in the
Bengkulu 2024 regional election debate according to William L. Benoit's
functional theory which classifies campaign messages into three main
functions: acclaim, attack, and defense, as well as two content focuses:
policy and personal qualities. Quantitative method was used on content
analysis through census technique on 1,585 utterances in the debate, this
study explains that incumbent candidates tend to use acclaim, while
challenger candidates tend to use attack based on functional hypothesis.
Policy topics became the core focus rather than character, both by
incumbent and challenger candidates. Chi-Square test results show an
important relationship between candidate status and the rhetorical
strategies and debate topics used. This research shows that local
political debates remain focused on content and policy rather than
personal conflict, and demonstrates that Benoit's functional theory is
appropriate in the Indonesian political context. These results are
important for understanding the dynamics of regional political
communication and provide a starting point for political actors to design
effective campaign strategies.
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PENDAHULUAN

Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pilkada) diatur dalam Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004, Pilkada adalah mekanisme demokratis untuk memilih gubernur, bupati, dan
wali kota secara langsung oleh rakyat. Pelaksanaan Pilkada memiliki tujuan untuk
menciptakan pemerintahan daerah yang transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan
sesuai dengan keinginan masyarakat. Dengan adanya aturan yang jelas, harapannya
Pilkada dapat terlaksana dengan jujur, adil, serta menggambarkan prinsip demokrasi
yang berlandaskan sesuai dengan partisipasi aktif warga negara. Aspek penting dalam
Pilkada yang tidak dapat dilupakan dan menggambarkan prinsip demokrasi salah satunya
adalah kegiatan debat politik. Kegiatan debat politik memfasilitasi kandidat calon untuk
memaparkan visi misi dan kebijakan yang mereka buat secara transparan kepada
masyarakat.

Di era modern seperti sekarang ini, debat politik merupakan hal yang penting di
dalam proses kampanye politik terkait pemilihan umum dan demokrasi di dunia karena
dengan debat tersebut para aktor politik dapat mempengaruhi keputusan para pemilih
(Ajilore, 2014). Definisi debat merupakan aktivitas adu argumen sebagai bentuk cara
penyelidikan dan pembelaan secara pribadi ataupun kelompok yang memberikan
argumen dengan alasan untuk membela atau melawan sebuah pernyataan (Freeley &
Steinberg, 2013 dalam Istianah & Puspita, 2020). Dalam bidang pengadilan dan badan
legislatif, debat memiliki kegunaan sebagai wadah untuk mencapai kesepakatan bersama
(Lascher, 1996). Sesuai dengan konteks politik, debat menjadi wadah ataupun alat bagi
kandidat untuk menunjukkan kemampuan, kepercayaan, serta keahlian para kandidat
dalam menanggapi dinamika persoalan yang terjadi di masyarakat (Hart & Jarvis, 1997).
Hal ini, proses debat politik juga membuat para pasangan calon memaparkan visi, misi,
dan solusi terkait masalah yang ada sesuai dengan kebutuhan masyarakat (Istianah,
2024). Tentunya, dengan pemaparan yang gagasan dan Kkebijakan yang sudah
disampaikan oleh kandidat pasangan calon juga membuat masyarakat semakin selektif
untuk membandingkan kebijakan yang sudah disampaikan masing-masing kandidat
politik.

Memahami strategi debat di dalam komunikasi politik merupakan hal yang sangat
penting untuk dipelajari. Memahami retorika yang tepat didalam debat memiliki peran
penting terhadap citra kandidat. Menurut (Hidayah & Kweldju, 2022) banyak peneliti
yang sudah meneliti tentang debat, seperti konten debat (Carlin et al., 1991), pengaruh
debat terhadap pemilih (Aalberg & Jenssen, 2007), dan liputan yang disebarkan oleh
media (Fridkin et al., 2008). Penelitian pada konten debat yang banyak dilakukan seperti
pengunaan fungsi topik kebijakan anatar kandidat presiden (Benoit & Brazeal, 2002,
Hidayah 2022) Penelitian tentang strategi debat kepala daerah masih sangat jarang
dilakukan. Penelitian ini menganalisis bagaimana strategi debat meliputi fungsi dan topik
dalan debat antar kandidat pada Pilkada Bengkulu 2024?. Menganalisis strategi yang
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digunakan dalam debat yang meliputi fungsi dan topik dalam debat antar kandidat pada
Pilkada Bengkulu 2024.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Fungsional: Acclaim, Attack, Defend

Menurut Airne & Benoit (2005), disebutkan bahwa kegiatan kampanye politik memiliki
sifat fungsional untuk mencapai sebuah tujuan. Pada konteks ini, teori yang relevan dalam
analisis isi debat adalah teori fungsional. Teori fungsional berfokus pada pemilih, di mana
aktor politik yang dipilih harus sesuai dengan kriteria pemilih (Benoit etal., 1998: 4 dalam
Lee & Benoit, 2005). Pada penelitian sebelumnya memperlihatkan bahwa analisis dalam
wacana politik membutuhkan pendekatan yang terstruktur untuk mengetahui metode
retorika yang digunakan oleh tiap kandidat calon (van Dijk, 2006), sedangkan pada
konteks budaya politik daerah juga mempengaruhi lokal peningkatan pola komunikasi
(Norris, 2004). Kandidat pasangan calon tidak harus untuk memenangkan setiap suara
yang ada dan pasangan calon tidak perlu juga untuk terlihat sempurna. Kandidat calon
harus bisa menyuguhkan tampilan menarik agar berbeda dengan kandidat lainnya untuk
mendapatkan kepercayaan pemilih (Lee & Benoit, 2005).

Dalam penelitian Airne & Benoit (2005), hasil yang mereka temukan sesuai dengan
fungsi pada debat presiden. Data menunjukkan pujian sebanyak 59%, serangan 37%, dan
pembelaan 4%. Hal itu sama ketika debat presiden, debat Senat menitikberatkan pada
kebijakan sebanyak 65% jika dibandingkan dengan karakter sebanyak 35%. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa kegiatan debat politik memiliki banyak kegunaan untuk
mempertimbangkan kebijakan serta lebih banyak digunakan untuk menyerang lawan
dibanding dengan membela diri pribadi. Tidak hanya itu, data tersebut juga berfokus
terhadap kebijakan sebanyak 65% daripada karakter pribadi pasangan calon sebanyak
35%. Dengan demikian, hal ini mengisyaratkan bahwa kecenderungan pemilih dan
kandidat lebih banyak membicarakan dan menguji kebijakan daripada aspek individu
atau karakter masing-masing calon pemimpin. Melihat konteks dari debat politik di atas,
hal tersebut menjelaskan bahwa pengaruh besar dan signifikan lebih terlihat dari
efektivitas kandidat dalam memaparkan visi misi dan peraturan daripada
mempertahankan citra individu.

Maka dari itu, rancangan kampanye politik mempunyai tiga hal yang integral agar
bisa merealisasikan tujuan yang sudah diharapkan, yaitu (1) pujian yang menumbuhkan
daya tarik dari kandidat secara positif (acclaim), (2) serangan yang bisa mempengaruhi
dan mengurangi daya tarik kandidat lawan contohnya dengan menggunakan ujaran
kebencian (attack), (3) pembelaan yang digunakan untuk bertahan terhadap serangan
yang diberikan oleh kandidat lawan sehingga dapat mengembalikan daya tarik yang
sudah hilang sebelumnya (defense) (Benoit et al., 1998). Ketiga hal ini sejalan dengan
teori agenda setting yang menekankan bahwa media dan kandidat memiliki peran dalam
membentuk persepsi publik tentang isu-isu penting dan teori framing yang menjelaskan
bagaimana penyajian informasi mempengaruhi interpretasi audiens
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Peran pemilih dalam menguji, mempertanyakan, dan menentukan dua sudut
pandang dalam memilih terlihat pada teori fungsional. Dua sudut pandang tersebut
adalah kebijakan dan karakter para kandidat. Dalam debat presiden Amerika Serikat
tahun 1960, kedua kandidat mementingkan pembahasan kebijakan dibandingkan dengan
menonjolkan sifat dan karakteristik (Benoit et al., 1998). Kebijakan yang paling banyak
dibahas adalah kebijakan presiden sebelumnya sebesar 50%, diikuti dengan pembahasan
rencana masa depan sebesar 20%, dan tujuan utama sebesar 30%. Dalam segi karakter,
pembahasan visi misi mendominasi dibanding dengan karakter kepemimpinan dan
kualitas personal.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dalam debat politik,
kandidat cenderung lebih sering membahas topik kebijakan dibandingkan karakter
pribadi mereka masing-masing. Misalnya, analisis debat pertama calon gubernur dan
wakil gubernur Jawa Barat 2024 mengungkapkan bahwa semua pasangan calon memilih
strategi aklamasi (acclaims) dan berfokus pada rencana masa depan, tanpa menonjolkan
rekam jejak atau kualitas pribadi mereka (Suharto et al.,, 2020). Adapun analisis debat
Pemilihan Presiden Indonesia 2019 menunjukkan perbedaan signifikan antara topik
kebijakan dan karakter yang dibahas oleh pasangan calon, dengan kebijakan yang lebih
dominan dibicarakan (Alfarisi, 2019). Dominasi topik kebijakan ini mencerminkan upaya
kandidat untuk menunjukkan kompetensi dan rencana konkret dalam memecahkan
masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Namun, kurangnya pembahasan mengenai
karakter kandidat dapat mengurangi pemahaman publik tentang nilai-nilai dan visi misi
yang dipegang oleh kandidat masing-masing. Oleh karena itu, meskipun fokus pada
kebijakan itu penting, keseimbangan dengan pembahasan karakter kandidat juga
diperlukan untuk memberikan gambaran yang komprehensif kepada pemilih untuk
membuat pilihan yang bijak.

Terlihat pula pola yang serupa dalam berbagai penelitian sebelumnya mengenai
jenis sanggahan dalam debat presiden. Banyak hasil analisis menunjukkan bahwa pesan
pujian mendominasi pesan debat, diikuti dengan serangan, dan pembelaan secara
berurutan. Contohnya, terdapat ketika debat antara Bush dan Dukaki dalam ajang
pemilihan presiden tahun 1988. Kalimat pernyataan mendominasi komunikasi dalam
debat dengan total 59%, jika dibandingkan dengan kalimat serangan 33%, dan kalimat
pembelaan sebesar 8% (Benoit & Brazeal, 2002). Peran pemilih dalam menguji,
mempertanyakan, dan menentukan dua sudut pandang dalam memilih terlihat pada teori
fungsional.

Sarana komunikasi yang dapat mewadahi komunikator dan komunikan dalam
jumlah besar salah satunya adalah media sosial. Media sosial dapat memberikan dampak
positif maupun negatif tergantung cara penggunaannya, menjadikannya alat yang
kompleks namun bermanfaat dalam menganalisis beragam isu melalui interaksi daring
(Khan & Ali, 2024). Platform digital menjadi sasaran yang sering digunakan untuk debat,
tetapi kecenderungan kandidat dalam menggunakan serangan (attack) justru
menimbulkan banyak respon negatif dari media dan masyarakat daripada kandidat yang
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lebih banyak mengandalkan aklamasi (acclaim) (Benoit & Brazeal, 2002). Hal tersebut
bisa terjadi disebabkan oleh serangan yang digunakan secara berlebihan dapat membuat
citra kandidat sendiri menjadi rusak karena adanya strategi negatif yang digunakan,
sedangkan membangun reputasi positif dan menumbuhkan kepercayaan pemilih di ruang
digital yang sangat rentan terhadap pandangan publik lebih efektif jika dilakukan dengan
aklamasi.

Topik: Policy & Personal Qualities

Dalam kajian tentang komunikasi politik, William L. Benoit (2000) mengembangkan
salah satu kerangka analisis yang banyak digunakan untuk mengetahui strategi
komunikasi yang terdapat dalam kampanye pemilu, termasuk juga ke dalam konteks
debat politik. Teori fungsional menegaskan bahwa seluruh pesan kampanye mempunyai
salah satu dari total tiga fungsi inti, yaitu acclaim, attack, dan defense. Lebih dari itu,
pembagian pesan kampanye disesuaikan juga berdasarkan isi, seperti policy dan personal
qualities.

Sudut pandang policy melihat bagaimana sebuah isu kebijakan masyarakat
disampaikan oleh masing-masing kandidat. Argumen Benoit (2000) juga menjelaskan
bahwa pesan yang berdasarkan tentang kebijakan diyakini sebagai bentuk komunikasi
yang logis dan objektif. Masing-masing kandidat politik juga sering menggunakan strategi
acclaim untuk menunjukkan keberhasilan atas visi misi mereka, sedangkan attack
digunakan untuk mengkritisi kebijakan kandidat lawan yang tidak berhasil atau gagal.
Dalam sebuah debat antar kandidat, fokus kebijakan menghasilkan narasi yang mampu
membujuk publik pemilih berdasarkan bukti (fakta dan data) dan logika. Hal tersebut
juga dijelaskan dalam penelitian Benoit et al, (1998) pada saat menganalisis debat
gubernur Texas yang menemukan bahwa mayoritas pesan yang disampaikan oleh tiap
kandidat dominan berisi tentang isu kebijakan, terutama dalam segi ekonomi dan
pendidikan.

Di sisi lain, sudut pandang personal qualities dalam kampanye komunikasi
menegaskan terhadap karakter, kepribadian, integritas dari masing-masing kandidat.
Dalam segi ini meliputi persepsi seputar kejujuran, kepemimpinan, pengalaman, dan nilai
moral kandidat. Benoit (2000) juga menjelaskan bahwa pesan dalam segi karakter
mempunyai daya tarik emosional yang memiliki fungsi untuk meningkatkan citra pribadi
yang positif di mata publik. Penggunaan acclaim oleh masing-masing kandidat
menekankan pada kepercayaan mereka sebagai pemimpin yang terbaik dan juga
berfungsi untuk membantah tuduhan dari kandidat lawan yang dapat merusak citra baik
dan reputasi kandidat. Secara bersamaan, penggunaan attack terhadap kualitas pribadi
kandidat lawan mampu menjadi strategi yang bertujuan untuk melemahkan dan
mengurangi kepercayaan masyarakat pemilih. Penelitian lanjutan yang dilakukan oleh
Benoit dan Brazeal (2002) menemukan bahwa kandidat perempuan lebih banyak
menggunakan pesan yang menekankan pada kualitas pribadi dalam segi acclaim karena
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diyakini lebih cocok terhadap ekspektasi sosial tentang peran gender perempuan dalam
komunikasi di mata publik.

Dari segi Pilkada Bengkulu 2024, strategi tentang policy dan personal qualities
sangat sesuai karena mengingat betapa pentingnya citra baik kandidat dalam
memengaruhi opini pemilih. Isu lokal yang paling dekat seperti manajemen sumber daya
alam, pelayanan masyarakat, dan transparansi biaya merupakan hal yang penting dari
rencana kebijakan, sedangkan integritas, hubungan dengan masyarakat, serta
pengalaman sistem pemerintahan menjadi bagian penting yang diperjuangkan dalam
sebuah kampanye. Penggunaan dan pemilihan strategi komunikasi oleh masing-masing
kandidat, besar kemungkinan akan menonjolkan variasi dalam penggunaan fungsi retoris
yang dibahas oleh Benoit. Hal tersebut tergantung berdasarkan kedudukan mereka
sebagai kandidat penantang atau petahana, serta pemecahan khalayak yang mereka tuju.
Secara menyeluruh, pembuatan literature review ini memperlihatkan bahwa strategi
policy dan personal qualities tidak hanya melihat dari aspek isi yang ada dalam debat
politik, tetapi lihat juga bagaimana bagian integral dari teknik persuasif yang digunakan
oleh tiap kandidat untuk mendapatkan dukungan publik. Berdasarkan teori menurut
Benoit (2000), teori fungsional ini juga memberikan rancangan yang terstruktur untuk
menganalisis bagaimana sebuah pesan disusun dan disampaikan, khususnya dalam ruang
debat publik yang sangat memengaruhi dan menentukan opini pemilih.

Dalam sistem demokrasi, Pilkada merupakan proses penting yang memiliki tujuan
untuk menciptakan pemerintahan daerah yang terbuka dan transparan. Salah satu aspek
penting dalam pilkada, yakni debat politik karena dengan adanya debat dapat
memberikan ruang atau wadah bagi tiap kandidat calon untuk menyampaikan visi misi
dan rencana kebijakan secara transparan terhadap publik. Sesuai teori fungsional
menurut Benoit (2000) dan Bush et al,, (1990), pesan kampanye kandidat yang terdapat
dalam debat politik terbagi menjadi tiga fungsi, yaitu acclaim, attack, dan defense. Fungsi
tersebut digunakan kandidat untuk mendapatkan dukungan pemilih melalui strategi yang
berbeda dan disesuaikan kembali apakah mereka merupakan kandidat petahana atau
penantang.

Dalam debat politik, pembahasan topik terbagi menjadi dua, yaitu policy dan
personal qualities. Kandidat cenderung sering membahas kebijakan karena dipercaya
lebih masuk akal dan objektif untuk memengaruhi pemilih, meskipun kajian tentang
karakter juga penting untuk membentuk dan meningkatkan citra baik dan kepercayaan
masyarakat. Di dalam konteks Pilkada Bengkulu 2024, terdapat fokus utama kebijakan
terkait dengan isu-isu lokal, yaitu manajemen sumber daya alam, pelayanan masyarakat,
dan transparansi biaya, sedangkan kepercayaan dan relasi dengan publik menjadi hal
penting dalam segi personal qualities masing-masing kandidat. Variasi strategi
komunikasi yang digunakan oleh tiap kandidat disesuaikan tergantung kedudukan
mereka sebagai petahana atau penantang, serta sasaran target yang ingin dituju. Dengan
demikian, pengetahuan dan kajian strategi komunikasi tentang debat pilkada oleh Benoit
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sangat penting untuk menentukan bagaimana penyusunan dan penyampaian pesan
politik yang akhirnya membentuk opini dan kepercayaan pemilih.

Namun, walaupun debat pilkada sudah menjadi hal yang biasa dilakukan menjelang
pemilu, urgensi yang ada pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) kurang dibahas dengan
detail. Mengetahui cara yang dilakukan oleh masing-masing kandidat tentang memuji
keunggulan diri (acclaim), memberikan serangan kepada lawan (attack), atau bertahan
dengan memberikan pembelaan atas diri sendiri (defense) penting untuk mengukur
sejauh mana kemampuan komunikasi politik tiap kandidat. Jika dikaitkan dengan konteks
demokrasi wilayah setempat, cara komunikasi seperti ini selain menggambarkan reputasi
baik dari tiap kandidat juga dapat membentuk sudut pandang dan keputusan akhir
pemilih.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk melengkapi kekosongan yang ada
pada kajian retorika politik di Pilkada lokal, tentunya dengan mengintegrasi tiga aspek
pokok teori fungsional menurut Benoit, seperti fungsi yang terdapat dalam ujaran, tema
pokok pembahasan, dan aspek penting komunikasi. Perbedaan juga terlihat jika
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang hanya mengamati satu aspek
(misalnya hanya aspek fungsi atau topik), penelitian ini menunjukkan sebuah analisis
yang menyeluruh, lengkap, dan detail terkait ujaran politik yang ada pada debat Pilkada
Bengkulu 2024 melalui metode kuantitatif yang berdasarkan sensus.

Upaya yang dilakukan untuk mengukur kecenderungan secara terstruktur,
penelitian ini menyusun hipotesis sesuai dengan struktur teori fungsional menurut
Benoit. Penyusunan hipotesis bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pola pada
penggunaan peran retoris dan fokus yang terdapat pada isi pesan yang digunakan tiap
kandidat debat Pilkada Bengkulu 2024 tentunya dengan memikirkan kedudukan mereka
dalam persaingan, apakah mereka berperan sebagai kandidat petahana atau kandidat
penantang. Rancangan hipotesis ini memberikan kesempatan untuk menguji sebuah data
tentang hipotesis dengan cara retoris tentunya dengan sifat pokok dan sesuai dengan
konteks yang ada di dalam debat politik daerah.

H1: Kandidat penantang cenderung menggunakan attack, sedangkan kandidat petahana
cenderung menggunakan acclaim dan defense berdasarkan prediksi dari teori fungsional
menurut Benoit (2007).

H2: Kandidat petahana cenderung menggunakan topik kebijakan untuk acclaim,
sedangkan kandidat penantang lebih banyak menggunakan topik karakter untuk attack
sesuai dengan teori fungsional menurut Benoit.

H3: Kandidat petahana cenderung menggunakan topik kebijakan daripada topik karakter
dalam komunikasi kampanye debat Pilkada Bengkulu 2024.
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METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
menggunakan metode analisis isi terhadap data yang didapatkan sebelumnya melalui
transkrip debat Pilkada Bengkulu 2024. Metode analisis isi bisa dibuktikan secara efektif
dalam melakukan penelitian komunikasi di bidang politik karena dapat mengukur sejauh
mana kecenderungan dan pola komunikasi secara optimal (Shelley & Krippendorff, 1984)
dan memiliki fungsi untuk menganalisis kegiatan debat politik yang mempunyai struktur
secara formal. Unit yang dianalisis di dalam penelitian ini yakni semua ujaran yang
disampaikan oleh tiap kandidat Pilkada Bengkulu 2024 selama proses debat politik
berjalan. Total jumlah unit analisis yang sudah tercapai untuk dikoding sebanyak 1.585
pernyataan. Fokus inti dari analisis ini adalah menentukan dan mengelompokkan strategi
komunikasi yang diterapkan tiap kandidat dalam debat sesuai dengan teori fungsional
dari Benoit, seperti acclaim, attack, dan defense Benoit (2000). Lebih dari itu, pembagian
analisis ditentukan berdasarkan topik yang dibahas, yaitu policy dan personal qualities
(Benoit & Brazeal, 2002). Pengumpulan data berupa pernyataan dari tiap kandidat
selama proses debat berlangsung lalu diberikan kode sesuai kategori fungsi pesan dan
tema pembahasan. Adanya kode ini dapat memudahkan untuk mengukur keseringan
kemunculan topik dan strategi, serta membandingkan pola komunikasi yang digunakan
antara kandidat petahana dan penantang.

Dalam menguji dan mengukur hubungan signifikan yang terdapat dari tiap status
kandidat penantang atau petahana melalui strategi komunikasi yang digunakan, uji
statistik menggunakan Chi-Square dalam software JASP diperlukan untuk menguji
hubungan antar dua variabel, yakni status tiap kandidat dan jenis strategi komunikasi
yang diterapkan (Field, 2017). Dengan uji Chi-Square ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengamati apakah kandidat petahana lebih sering menggunakan acclaim dan defense,
sementara itu kandidat penantang cenderung menggunakan attack melalui fokus
karakter dan kebijakan kandidat lawan, sesuai dengan yang dirumuskan di dalam
hipotesis penelitian (Benoit et al., 1998). Analisis ini juga membantu untuk menunjukkan
adanya pola komunikasi yang efektif dan strategi politik yang digunakan sesuai konteks
Pilkada sehingga memberikan pengetahuan atau wawasan lebih dalam terkait dinamika
yang ada dalam debat politik dan efeknya terhadap pandangan masyarakat. Oleh karena
ity, selain dari memperoleh data kuantitatif yang terukur dan dapat dikaji secara statistik,
metode ini juga dapat memberikan pemahaman tentang penyusunan pesan kampanye
dan dibagikan dalam ruang debat masyarakat yang penting dari sebuah sistem yang ada
dalam proses demokrasi lokal.

Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif analisis isi. Alasan
pemilihan metode ini karena mampu memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
menentukan pola, penyampaian, dan tingkat kecenderungan dalam penggunaan cara
yang sesuai untuk mengkaji ujaran yang ada dalam debat politik secara terstruktur dan

457



HUMANUS: Jurnal Sosiohumaniora Nusantara Volume 3 No: 3 (2026); pp 450 - 465

objektif. Selain itu, analisis isi sangat sesuai dengan debat politik karena mampu
menunjukkan adanya kecenderungan makna dan cara retorik yang diterapkan oleh
kandidat politik untuk meningkatkan citra, membentuk sudut pandang masyarakat, dan
memaparkan gagasan kandidat politik kepada publik pemilih. Tidak hanya itu, penelitian
ini menerapkan kerangka berdasarkan teori fungsional menurut William L. Benoit
sebagai landasan awal pengelompokkan isi pesan, terkhusus pada pembagian fungsi
(acclaim, attack, defense) dan topik pembahasan yang digunakan (policy dan personal
qualities) dari seluruh ujaran yang diucapkan dalam debat politik.

Unit Analisis dan Teknik Sampling

Unit yang dianalisis dalam penelitian ini adalah seluruh ujaran yang diucapkan oleh tiap
kandidat selama sesi debat politik Pilkada Bengkulu 2024 berlangsung. Semua ujaran
yang dikelompokkan dan dianalisis sudah sesuai dengan fungsi retorik dan topik yang
dibahas. Jumlah keseluruhan unit analisis yang sudah dikoding pada penelitian ini
sebanyak 1.585 ujaran. Selain itu, teknik sampel yang digunakan untuk memperoleh data
adalah teknik sensus yang mana semua ujaran yang diucapkan oleh masing-masing
kandidat dalam debat politik Pilkada Bengkulu 2024 dianalisis seluruhnya tanpa
terkecuali. Metode ini dipilih untuk mendapatkan pandangan secara luas dan mewakili
strategi komunikasi yang digunakan oleh kedua kandidat.

Rencana Koding

Proses pengelompokkan dilakukan berdasarkan teori fungsional menurut Benoit yang
membagi ujaran kampanye ke dalam tiga jenis fungsi pokok, seperti acclaim, attack, dan
defense. Tidak hanya itu, masing-masing ujaran juga diklasifikasikan sesuai dengan topik
yang dibahas, seperti policy dan personal qualities. Rencana ini disusun untuk
mendapatkan perbedaan teknik komunikasi yang digunakan oleh tiap kandidat untuk
merancang narasi debat masing-masing kandidat. Berikutnya, penggunaan coding book
dalam memproses pengkodingan terdiri dari penjelasan operasional, indikator dari
masing-masing jenis, dan dicantumkan pada bagian artikel dalam artikel ini.

Teknik Analisis

Data yang diperoleh dari hasil koding selanjutnya dianalisis secara detail dan inferensial.
Tujuan dari menganalisis secara deskriptif ini adalah untuk memahami frekuensi dan
bagian yang ada dari seluruh strategi komunikasi yang diterapkan oleh masing-masing
kandidat. Selain itu, analisis dengan teknik inferensial diterapkan dengan menggunakan
uji Chi-square dari JASP untuk melakukan pengujian hubungan yang terdapat antar status
masing-masing kandidat tentunya dengan penggunaan strategi komunikasi yang
ditentukan. Tujuan dari uji Chi-square ini adalah untuk memahami apakah ada perbedaan
signifikan di di dalam penggunaan teknik komunikasi oleh tiap kandidat berdasarkan
statistik.

458



HUMANUS: Jurnal Sosiohumaniora Nusantara Volume 3 No: 3 (2026); pp 450 - 465

Realibilitas Antar-Koder

Pengujian reliabilitas antar-koder dilakukan untuk membuktikan adanya konsistensi
hasil penilaian kepada 52 unit analisis yang didapatkan melalui transkrip debat calon
gubernur Bengkulu. Tiga koder disertakan untuk mengerjakan tahap kategorisasi
terhadap beragam aspek dalam wacana politik, yaitu function, topic, policy, personal
qualities, defense, kesesuaian tema, dan baca teks.

Tabel 1. Realibiltas Antar-Koder

No. Kategori Krippendorff’s Alpha Interpretasi
1 Function 0,943 Sangat tinggi
2 Topic 0,886 Sangat tinggi
3 Policy 0,854 Sangat tinggi
(Ucapan
Kebijakan)
4 Personal 0,843 Sangat tinggi
Qualities
5 Baca Teks 0,862 Sangat tinggi
6 Kesesuaian 0,784 Baik
Tema
7 Defense Tidak terdefinisi Tidak tersedia

Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Dalam melakukan uji realibilitas ini, tentunya menggunakan Krippendorff’s Alpha
sebagai metode paling sering dan diterima secara besar dalam uji reliabilitas terhadap
konten kualitatif dikarenakan kebebasannya dalam mengatasi berbagai jenis data dan
jumlah koder yang terdiri lebih dari dua (Krippendorf, 2013). Nilai alpha yang berada di
atas 0,800 biasanya menjelaskan adanya reliabilitas tinggi dan cocok jika digunakan dalam
mengambil sebuah keputusan berdasarkan data yang ada. Nilai alpha paling tinggi terletak pada
kategori function yang menjelaskan adanya kesepakatan yang nyaris sempurna antar koder dalam
menentukan fungsi ujaran yang ada dalam sebuah wacana debat. Keseluruhan kategori inti
lainnya mempunyai nilai diatas 0,800 yang menunjukkan adanya konsistensi penilaian yang
terbaik. Hanya terdapat satu kategori yang tidak meraih batas “sangat tinggi”, yakni kesesuaian
tema yang mendapatkan nilai alpha sebanyak 0,784. Nilai tersebut bisa diterima pada konteks
eksploratif, walaupun menunjukkan bahwa memerlukan kalibrasi instrumen atau penjelasan
definisi kategorisasi di masa mendatang.

Sementara itu, kategori yang tidak bisa dihitung adalah kategori defense karena dalam
kategori defense tersebut tidak ada variasi data yang cukup di dalam unit analisis untuk
menyediakan terjadinya perhitungan statistik secara valid. Hal ini menjelaskan bahwa
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ketidakhadiran ujaran mencerminkan sifat pembelaan diri atau mungkin sanggahan yang sesuai
dengan materi debat yang dianalisis sehingga kategori tersebut dihilangkan dalam analisis
reliabilitas.

Secara menyeluruh, penemuan ini menunjukkan bahwa penggunaan skema kategorisasi
pada penelitian ini mempunyai reliabilitas antar koder yang terbaik. Maka dari itu, penjelasan
terhadap data dapat dijelaskan dengan cukup stabil dan tidak memiliki ketergantungan terhadap
subjektivitas individu koder yang signifikan.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil analisis yang diperoleh dari uji Chi-square akan dipakai untuk menguji sejauh mana
hubungan antara bentuk sebuah fungsi retoris, seperti acclaim, attack, dan defense dengan fokus
terhadap isi pesan, yaitu personal qualities dan policy tiap kandidat pada debat Pilkada Provinsi
Bengkulu 2024. Tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk menemukan kecenderungan
dari strategi komunikasi yang diterapkan oleh tiap kandidat calon dan mengamati bagaimana
rangkaian pesan pada debat menggambarkan strategi persuasif tiap kandidat calon dalam
membangun pandangan publik. Temuan yang didapatkan dari pengujian ini menyampaikan
landasan awal untuk mengetahui pola kecenderungan strategi retoris khusus terkait konteks
debat politik daerah.

Tabel 2. Uji Hipotesis 1

Status Tidak Ada (0) Acclaim (1) Attack (2) Defense (3) Total
Petahana 173 483 126 92 874
Non-Petahana 87 438 102 84 711
Total 260 921 228 176 1585

Chi-Square Test: y°(3, N = 1585) = 16.951, p < 0.001
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Hasil dari Chi-square menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan di dalam
fungsi wacana antara kandidat petahana dengan kandidat bukan petahana (x*(3, N = 1585) =
16.951, p < 0.001). Hasil ini memastikan bahwa hipotesis pertama tentang status kandidat
memiliki pengaruh terhadap pilihan strategi komunikasi di dalam sebuah debat politik. Data
tersebut memperlihatkan bahwa kandidat petahana cenderung lebih banyak menggunakan
teknik acclaim (n = 483) daripada kandidat yang bukan petahana (n = 438). Justru sebaliknya,
kandidat yang bukan petahana sedikit lebih banyak menggunakan teknik attack (n = 102) jika
dibandingkan daripada kandidat petahana (n = 92). Semua ini memperlihatkan adanya
keselarasan dengan teori fungsional menurut Benoit yang memperkirakan bahwa kandidat
petahana dominan menunjukkan pencapaian, sedangkan kandidat penantang cenderung lebih
aktif dalam melakukan serangan status quo.
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Tabel 3. Uji Hipotesis 2

Kandidat Tidak Ada (0) Acclaim (1) Attack (2) Defense (3) Total
1 133 448 115 77 773
2 127 473 113 99 812
Total 260 921 228 176 1585
Chi-Square Test: y°(3, N = 1585) = 2.627, p = 0.453
Sumber: Olahan Peneliti (2025)
Tabel 3. Uji Hipotesis 2
Kandidat Tidak Ada (0) Kebijakan (1) Karakter (2) Total
1 197 464 112 773
2 192 503 117 812
Total 389 967 229 1585

Chi-Square Test: y*(2, N = 1585) = 0.787,p = 0.675
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Selanjutnya, pengujian secara terpisah mengenai distribusi fungsi sebuah wacana
berdasarkan status kandidat memperlihatkan hasil yang tidak bermakna (x?(3, N = 1585) = 2.627,
p = 0.453). Begitu juga agar distribusi sebuah topik (x*(2, N = 1585) = 0.787, p = 0.675). Dari hasil
tersebut memperlihatkan jika analisis dilakukan secara terpisah, pola komunikasi yang ada dari
kedua kandidat tersebut relatif sama. Melalui penjelasan lebih lanjut, kedua kandidat memiliki
kesamaan dalam menggunakan teknik acclaim dan topik kebijakan dalam sebuah debat. Hasil
coding dan analisis dari kedua kandidat tersebut dalam debat Pilkada Bengkulu 2024
menunjukkan bahwa kandidat petahana memberikan acclaim sebesar 448 dan topik kebijakan
sebesar 464, sedangkan kandidat non-petahana memberikan acclaim sebesar 473 dan topik
kebijakan sebesar 503. Dari temuan ini menjelaskan bahwa peraturan komunikasi politik di
Indonesia menekan kedua kandidat untuk memperlihatkan citra baik dan bermakna.
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Tabel 4. Uji Hipotesis 3

Status Tidak Ada (0) Kebijakan (1) Karakter (2) Total
Petahana 245 486 143 874
Non-Petahana 144 481 86 711
Total 389 967 229 1585

Chi-Square Test: y?(2, N = 1585) = 23.928, p < 0.001
Sumber: Olahan Peneliti (2025)

Terakhir, hasil dari uji Chi-square memastikan adanya perbedaan secara signifikan di dalam
distribusi topik yang sedang dibahas oleh masing-masing kandidat, baik petahana, maupun tidak
(x%(2, N = 1585) = 23.928, p < 0.001). Dari hasil analisis tersebut kandidat petahana secara
signifikan cenderung lebih sering membicarakan topik kebijakan (n = 486) daripada kandidat
non-petahana (n = 481) walaupun perbedaan yang ada tidak cukup besar.

Pembahasan

Hasil dari temuan pada penelitian ini mendorong pernyataan sesuai dengan teori fungsional
bahwa letak struktural kandidat memiliki pengaruh dalam strategi komunikasi dalam sebuah
debat politik. Kandidat petahana yang tentunya memiliki rekam jejak nyata dan asli yang dominan
menggunakan teknik acclaim untuk menunjukkan pencapaian atas keberhasilan ketika masa
jabatannya berlangsung. Teknik ini selaras dengan kelebihan dan keuntungan komparatif
kandidat petahana yang mempunyai bukti nyata atas kinerjanya. Dari temuan tersebut dapat
dipastikan bahwasannya argumen Stromback & Kiousis (2011) pada konteks politik daerah
mempunyai ciri khas yang unik dan berbeda dengan politik dalam tingkat nasional yang mana
tiap kandidat lebih sering berfokus terhadap isu pokok dibandingkan dengan konflik pribadi.

Sementara itu, kandidat non-petahana yang tidak mempunyai rekam jejak seimbang
dengan lawannya cenderung lebih sering menggunakan teknik attack sebagai cara untuk
mengkritik kondisi yang ada dan mengajukan kepemimpinan lain. Namun, perbedaan dari teknik
yang digunakan oleh masing-masing kandidat tersebut tidak memiliki sifat yang ekstrim sehingga
menunjukkan bahwa debat politik yang ada di Indonesia masih mementingkan isi debat daripada
hanya mementingkan konflik atas individu tertentu.

Terlihat juga adanya penguasaan topik kebijakan di dalam wacana dari masing-masing
kandidat yang menggambarkan adanya penekanan atau fokus dari isi tentang debat politik lokal.
Tidak hanya itu, hasil temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Airne dan Benoit
(2005) yang mendapatkan bahwa debat politik justru cenderung memiliki fokus terhadap
kebijakan sebesar (65%) daripada karakter sebesar (35%).

Kandidat petahana yang cenderung membicarakan topik kebijakan mengoptimalkan
kelebihan yang bisa dibandingkan, seperti pengalaman pemerintahan dan pencapaian nyata
selama masa jabatan. Teknik ini memungkinkan kandidat petahana meningkatkan narasi yang
berkelanjutan dan keseimbangan dalam kepemimpinan. Sementara di sisi lain, kandidat non-
petahana berfokus terhadap sebuah kebijakan sebagai cara untuk meningkatkan kepercayaan
publik dan memperlihatkan kesiapannya dalam memimpin daerah tertentu.
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KESIMPULAN

Penelitian di atas memiliki peranan penting untuk memahami sebuah strategi komunikasi dalam
bidang politik pada debat Pilkada daerah di Indonesia yang menggunakan teori fungsional
menurut William L. Benoit dalam konteks Pilkada Bengkulu 2024. Analisis yang sudah dilakukan
pada 1.585 unit ujaran memperlihatkan bahwasannya kandidat petahana lebih dominan
menggunakan strategi acclaim (n = 483) daripada kandidat penantang (n = 483) berdasarkan
perhitungan sebuah teori bahwa kandidat petahana justru lebih sering memperlihatkan
keberhasilan dan pencapaiannya. Sementara itu, kandidat penantang justru lebih sering
menggunakan teknik attack atau menyerang, meskipun tidak berlebihan dalam menyerang, hal
tersebut justru menggambarkan adanya norma kesopanan di dalam budaya politik daerah yang
mengurangi ujaran agresif secara berlebihan.

Jika dilihat dari bagian pokok debat, topik kebijakan (n = 967) cenderung menguasai secara
dominan daripada karakter personal (n= 229), dengan kandidat petahana cenderung
membicarakan kebijakan secara penting (x*(2, N = 1585) = 23.928, p < 0.001). Hal ini selaras
dengan harapan masyarakat yang mengharapkan debat politik bisa diisi dengan solusi nyata yang
bukan drama pribadi kandidat calon. Dari temuan tersebut juga dapat memperkuat kesesuaian
teori fungsional menurut Benoit dari segi politik non-Barat, meskipun terdapat penyesuaian
kembali terhadap nilai pada budaya daerah yang berfokus pada keseimbangan dan gagasan inti.

Dari pengujian reliabilitas antar-koder memperlihatkan adanya konsistensi yang kuat
terhadap sebuah nilai pada Krippendorff’s Alpha di atas 0,800 untuk keseluruhan kategori yang
menempati posisi tertinggi dalam kategori function (a = 0,943). Hal ini menjelaskan bahwa
pemilihan strategi komunikasi bisa dilakukan secara tepat dan bisa diandalkan. Jika dilihat
berdasarkan teori, hasil tersebut memperlihatkan bahwa teori fungsional menurut Benoit dapat
disesuaikan ke budaya politik di Indonesia, tentunya melalui pertimbangan lanjutan terhadap
norma budaya daerah setempat yang dapat mengurangi konflik secara terbuka, tetapi tetap
memperhatikan isi pokok dalam debat politik tersebut. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
memiliki peranan penting terhadap pertumbuhan teori komunikasi dalam bidang politik di
negara berkembang yang memperlihatkan proses penyesuain model Barat tentang perbedaan
budaya politik (Inglehart & Norris, 2016).

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan petunjuk bagi aktor politik, tim
analisis sebuah kampanye, dan penyelenggara kegiatan pemilu dalam membentuk rancangan
debat yang berfokus terhadap sebuah program. Debat politik telah terbukti memiliki peranan
sebagai media edukasi bagi masyarakat dan sistem yang terkontrol sehingga tidak hanya menjadi
panggung politik. Oleh karena itu, keterbatasan dalam debat politik akan tetap ada, seperti
kurangnya pengamatan lebih luas terhadap sebuah interaksi antara peranan komunikasi dan
topik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan pendekatan gabungan dan
menjangkau lebih luas konteks geografis guna pengetahuan tentang dinamika komunikasi di
bidang politik Indonesia menjadi lebih relevan dan akurat. Saran penelitian selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam segi analisis perpaduan secara spesifik antara
fungsi dengan topik wacana. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan memerlukan analisis
terhadap pola yang terhubung, seperti acclaim-policy atau attack character untuk pengetahuan
yang lebih lengkap dan menyeluruh. Tentunya, terdapat keterbatasan pada penelitian ini yang
disebabkan karena belum mengamati dan menganalisis hubungan secara khusus antara fungsi
dengan topik. Saran dalam penelitian selanjutnya adalah perlunya penerapan metode kuantitatif
lanjutan atau mixed-method yang bertujuan untuk menganalisis pola interaksi yang ada antar
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variabel. Metode ini mampu memberikan pemahaman lebih detail terkait langkah retorik yang
sistematis dan berubah-ubah dalam debat politik pada tingkat lokal.
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